
Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 2025                                                             Page |  9 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya, 8 Januari 2025 

 ISSN: 2598-0256, E-ISSN: 2598-0238 

 

 
9 

 

 

 

 

Evaluasi Penggunaan Website Srikandi dalam Pengelolaan  

Arsip Berbasis Elektronik pada Dinas Komunikasi, 

Informatika Statistik dan Persandian Kabupaten Pesawaran 

Menggunakan Pendekatan System Usability Scale (SUS) dan 

End-User Computing Satisfaction (EUCS) 

 
Tedi Yopiyadi 

 
Magister Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer IBI Darmajaya 

tediyopiyadi@gmail.com 

  
Abstract 

 

The Srikandi website (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) is designed to simplify electronic archiving, including 

enabling fast and efficient document transfers between agencies. In 2024, Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Pesawaran archived 24 outgoing and 4 incoming letters. Despite having 68 active accounts registered, 

only 8 accounts were used for archiving, indicating that only 11.7% of active users utilized this feature. The success of this 

system depends significantly on its usability and user satisfaction. This study uses a descriptive quantitative approach with an 

evaluative method to measure both aspects in relation to the Srikandi website. Data were collected via a questionnaire distributed 

through Google Forms, consisting of 10 items from the System Usability Scale (SUS) and 16 items from the End-User 

Computing Satisfaction (EUCS) scale. The study’s population included all employees at the agency, totaling 68 people, with a 

sample of 30 employees involved in electronic archiving, selected using purposive sampling. Validity and reliability tests were 

conducted using SPSS software. The results showed that all items in the SUS and EUCS questionnaires were valid for use. 

Furthermore, the Cronbach’s Alpha for the 10-item SUS questionnaire was 0.820, indicating good reliability, while the EUCS 

questionnaire achieved a Cronbach’s Alpha of 0.881, demonstrating excellent reliability. 

 

Keywords: Website Evaluation; SUS; EUCS 

 

Abstrak 
  

Website Srikandi (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) dirancang untuk mempermudah pengelolaan arsip secara 

elektronik, termasuk pengiriman surat antar instansi dengan cepat dan efisien. Pada tahun 2024, Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran telah mengarsipkan 24 surat keluar dan 4 surat masuk. Meskipun ada 68 akun 

aktif terdaftar, hanya 8 akun yang digunakan untuk proses pengarsipan, menunjukkan bahwa hanya 11,7% pengguna aktif yang 

memanfaatkan fitur tersebut. Keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada tingkat kegunaan (usability) dan kepuasan 

pengguna (end-user satisfaction). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode evaluatif untuk 

mengukur kedua aspek tersebut terhadap website Srikandi. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan menggunakan 

Google Form, terdiri dari 10 item pada kuisioner System Usability Scale (SUS) dan 16 item pada kuisioner End-User Computing 

Satisfaction (EUCS). Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Dinas yang berjumlah 68 orang, dengan sampel sebanyak 30 

pegawai yang terlibat dalam pengelolaan arsip berbasis elektronik, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item pada kuisioner 

SUS dan EUCS valid digunakan. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha untuk kuisioner SUS adalah 0,820, yang lebih besar dari 0,5, 

menandakan reliabilitas yang baik, sedangkan untuk kuisioner EUCS, nilai Cronbach's Alpha mencapai 0,881, yang 

menunjukkan reliabilitas sangat baik. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Website; SUS; EUCS 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Pengelolaan arsip yang efektif dan efisien merupakan salah satu kebutuhan penting dalam mendukung tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance). Seiring perkembangan teknologi informasi, banyak instansi pemerintah 

beralih dari sistem pengelolaan arsip manual ke sistem berbasis elektronik untuk meningkatkan efisiensi, 
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transparansi, dan akurasi pengelolaan data. Salah satu inovasi yang diadopsi oleh Pemerintah Kabupaten Pesawaran 

adalah penerapan website Srikandi (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi) dalam pengelolaan arsip 

berbasis elektronik. Website ini bertujuan untuk membantu pengelolaan arsip yang lebih terstruktur, terintegrasi, dan 

mudah diakses oleh pengguna di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian. 

Pengarsipan menggunakan website Srikandi memiliki berbagai keunggulan dibandingkan sistem manual. Pada 

sistem manual, untuk dapat mengakses dokumen membutuhkan waktu lama karena harus mencari secara fisik di 

lokasi penyimpanan. Pada website Srikandi dokumen dapat diakses secara cepat melalui pencarian digital, kapan 

saja dan di mana saja. Pengarsipan secara manual memerlukan ruang fisik yang besar sehingga memerlukan biaya 

untuk perawatan dokumen sedangkan website Srikandi dirancang untuk mengarsipkan dokumen secara digital, 

mengurangi kebutuhan ruang fisik dan biaya operasional seperti pencetakan dan penyimpanan. Aspek keamanan 

juga menjadi keunggulan dari website Srikandi, jika pada sistem manual rentan terhadap kerusakan akibat 

kebakaran, banjir, atau pencurian maka website Srikandi mengadopsi sistem keamanan siber, enkripsi, dan 

pengelolaan akses pengguna sehingga arsip dan dokumen tersimpan dengan aman. 

Website Srikandi  dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan arsip secara elektronik, termasuk kemampuan 

mengirim surat antar instansi secara cepat dan efisien. Fitur ini memungkinkan instansi pemerintah untuk berbagi 

dokumen atau surat penting melalui platform digital, menggantikan metode pengiriman konvensional yang 

memakan waktu, seperti pengiriman melalui pos atau kurir. Surat atau dokumen dapat dikirim secara langsung 

melalui jaringan internet, sehingga penerima dapat menerimanya dalam hitungan detik. Surat yang dikirim akan 

secara otomatis tercatat dalam sistem arsip masing-masing instansi, memastikan dokumen tetap tersimpan dengan 

baik dan mudah ditelusuri. Waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan surat berkurang drastis, sehingga 

pengambilan keputusan antar instansi dapat dilakukan lebih cepat. Hal ini sekaligus, mengurangi kebutuhan akan 

biaya pengiriman fisik, seperti transportasi, kertas, dan tinta. Website Srikandi dapat mempermudah koordinasi antar 

unit kerja atau lembaga, serta mendukung terciptanya sinergi dalam pelaksanaan tugas pemerintahan. Selain 

mempercepat proses administrasi, situs ini juga berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. Dengan adanya website ini, pemerintah dapat lebih fokus pada tugas-tugas strategis tanpa terbebani 

oleh birokrasi administratif yang lambat. Hal ini sejalan dengan visi untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang lebih efektif, efisien, dan berbasis teknologi. 

Kabupaten Pesawaran menjadi salah sat Kabupaten yang sudah mulai menerapkan penggunaan website Srikandi 

dalam proses pengarsipan dokumen, Mulai tahun 2023 terdapat 5 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menjadi 

pilot project dalam pengaplikasian website Srikandi. Pada bulan November 2024 dilaksanakan sosialisasi website 

Srikandi kepada 20 OPD sekaligus juga implementasi penggunaannya. Sehingga secara total dari 56 OPD yang ada 

di Kabupaten Pesawaran, terdapat 25 OPD yang sudah menerapkan dan mengimplementasikan penggunaan website 

Srikandi. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu 

instansi yang telah mengimplementasikan penggunaan website Srikandi dalam sistem pengarsipan. Berdasarkan 

pengamatan, terdapat 68 akun aktif dengan statistik sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 1. Statistik Pemanfaatan Website Srikandi di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian 

Kabupaten Pesawaran 

 

Menurut gambar di atas, statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2024, Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran dengan alamat website https://srikandi.arsip.go.id/ telah 

mengarsipkan 24 surat keluar dan 4 surat masuk. Dari 68 akun aktif sebagai pengguna, hanya 8 akun yang 

https://srikandi.arsip.go.id/
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digunakan untuk proses pengarsipan di website Srikandi, hal ini menunjukkan bahwa hanya 11,7 % pengguna aktif 

yang menggunakan website Srikandi. Meskipun website Srikandi dirancang untuk mempermudah pengelolaan arsip, 

keberhasilannya sangat bergantung pada tingkat kegunaan (usability) dan kepuasan pengguna (end-user 

satisfaction). Pengguna yang merasa kesulitan dalam mengakses atau menggunakan sistem dapat menghambat 

optimalisasi fungsi website tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan 

website Srikandi untuk menilai apakah sistem tersebut telah memenuhi harapan dan kebutuhan penggunanya. 

Rendahnya tingkat adopsi di kalangan pegawai Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten 

Pesawaran menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian guna menganalisis penggunaan website Srikandi 

dari perspektif pengguna.   

Metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan (usability) sebuah website adalah System 

Usability Scale (SUS). SUS berfungsi untuk menilai persepsi pengguna mengenai kemudahan penggunaan website. 

Skor yang dihasilkan dari SUS memberikan gambaran tentang sejauh mana website membantu atau justru 

menghambat pengalaman pengguna. Metode ini telah terbukti efektif dalam mengevaluasi kegunaan dan kepuasan 

pengguna terhadap berbagai platform (Huda et al. 2023).  Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengunaan  SUS 

dalam mengevaluasi website diantaranya penelitian Dyayu et.al pada tahun 2022 berhasil menemukan beberapa 

permasalahan usability pada aplikasi Peduli Lindungi diantaranya, onboarding screen yang terjadi berulang sangat 

tidak efektif, partisipan kesulitan dalam mencari menu status vaksinasi, dan partisipan merasa bingung saat akan 

mengunduh sertifikat vaksin (Lupita Dyayu, Beny, and Yani 2023).      

Selain metode SUS, kepuasan pengguna akhir terhadap sistem informasi juga merupakan faktor krusial dalam 

menentukan keberhasilan sebuah website. Salah satu metode lain yang dapat digunakan adalah End-User Computing 

Satisfaction (EUCS). EUCS dapat mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna dari berbagai aspek, seperti konten, 

akurasi informasi, dan kemudahan interaksi. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

untuk memenuhi harapan pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh Rasyid dan Kinantakan pada tahun 2024 

menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang sangat tinggi, dengan skor lebih dari 75% untuk masing-masing 

variabel. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa pengguna merasa puas dengan penerapan OPAC di 

Perpustakaan Sulawesi Tenggara, yang mengindikasikan bahwa sistem informasi perpustakaan tersebut berfungsi 

dengan baik (Ramadhan Rasyid and Kinantaka 2024). 

Metode SUS dan EUCS adalah dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sebuah website. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa baik metode SUS dan EUCS dapat menjadi dasar untuk menilai 

seberapa baik website dimata pengguna. Pada penelitian ini, peneliti hendak mengabungkan kedua metode ini, 

sehingga dapat memberikan haisl yang lebih komprehenship. Sebab kedua metode ini dapat saling melengkapi 

dalam menilai aspek pengalaman pengguna secara keseluruhan. SUS berfokus pada usability atau kemudahan 

penggunaan, sedangkan EUCS mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap berbagai aspek, seperti kualitas 

konten, keandalan, dan tampilan. Dengan menggabungkan keduanya, evaluasi website menjadi lebih komprehensif 

karena mencakup baik kemudahan penggunaan maupun kepuasan dari sisi pengalaman pengguna.  

Penggabungan metode SUS dan EUCS adalah pendekatan yang strategis dan efektif dalam mengevaluasi 

kualitas website dari segi usability dan kepuasan pengguna. Hal ini memungkinkan evaluasi yang lebih lengkap dan 

solusi perbaikan yang lebih tepat sasaran. Dari aspek metodologi Penggabungan dua alat pengukuran ini belum 

banyak dilakukan di bidang ini, menjadikannya sebagai pendekatan inovatif dalam evaluasi sistem informasi. 

Penggunaan kombinasi metode SUS dan EUCS dalam evaluasi website Srikandi di Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran memberikan kontribusi penting bagi literatur yang ada, terutama 

dalam memahami dinamika penggunaan teknologi informasi di sektor pemerintahan. Dengan menggabungkan 

kedua pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan dua metode yakni SUS dan EUCS  dalam 

evaluasi website Srikandi di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran yang 

belum pernah dilakukan pada peneliyian-penelitan sebelumnya.  

Melalui evaluasi ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang berguna untuk pengembangan website 

Srikandi, sehingga dapat mendukung pengelolaan arsip berbasis elektronik yang lebih efisien di Kabupaten 

Pesawaran. Evaluasi ini juga menjadi langkah penting dalam mendorong transformasi digital di sektor 

pemerintahan, sejalan dengan agenda nasional untuk mewujudkan pemerintahan berbasis elektronik (e-government). 

 

2. KERANGKA TEORI  

  

2.1. System Usability Scale (SUS) 

 

System Usability Scale (SUS) adalah sebuah metode pengujian pengguna yang dirancang untuk mengukur 

tingkat kegunaan. Dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 1986, SUS memberikan alat ukur yang cepat dan 

sederhana. Menurut Brooke, SUS dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai jenis produk dan layanan, termasuk 
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perangkat keras, perangkat lunak, website, dan aplikasi (Brooke 2020b). SUS adalah sebuah kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur kegunaan sistem komputer berdasarkan perspektif subjektif pengguna. Meskipun 

menggunakan sampel yang relatif kecil, SUS terbukti valid dan dapat diandalkan (Sauro 2011). Validitas SUS 

merujuk pada sejauh mana alat ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, yaitu tingkat kegunaan.  

 

SUS telah terbukti efektif dalam membedakan antara sistem yang tidak dapat digunakan dan yang dapat 

digunakan, serta lebih unggul dibandingkan dengan kuesioner pengukuran kegunaan lainnya. SUS dianggap dapat 

diandalkan (reliable), yang berarti bahwa respons pengguna terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam SUS cenderung 

konsisten. SUS juga terbukti lebih andal dalam mendeteksi perbedaan meskipun dengan ukuran sampel yang lebih 

kecil, dibandingkan dengan kuesioner pengukuran kegunaan komersial lainnya. Meskipun ukuran sampel yang 

digunakan tidak terikat, SUS tetap dapat diterapkan pada sampel yang sangat kecil (minimal 2 pengguna) dan 

menghasilkan hasil yang dapat dipercaya, meskipun perkiraan skor SUS menjadi kurang akurat ketika ukuran 

sampel terlalu kecil. 

 

Hasil kuesioner SUS memiliki nilai berkisar antara 0 hingga 100, di mana skor 100 menunjukkan tingkat 

kegunaan terbaik. Setelah memperoleh skor rata-rata, hasil tersebut kemudian dianalisis dengan mengacu pada 

temuan dari Bangor dan Sauro, sebagai berikut: 

1 Bangor telah mengusulkan serangkaian rentang penerimaan (acceptability ranges) yang dapat membantu 

menentukan apakah skor rata-rata SUS menunjukkan antarmuka yang dapat diterima atau tidak dari perspektif 

pengguna akhir. Skala penilaian ini juga disesuaikan dengan nilai penerimaan tersebut. Gambar 2 

memperlihatkan perbandingan antara rentang penerimaan, skala nilai (grade scale), dan penilaian adjektif 

(adjective ratings). Penentuan pertama dilihat dari rentang penerimaan, yang terbagi menjadi tiga kategori: 

tidak dapat diterima (not acceptable), marginal, dan dapat diterima (acceptable). Kedua, dari skala nilai 

terdapat lima grade: A, B, C, D, dan F. Terakhir, penilaian adjektif mencakup kategori: worst imaginable, 

poor, ok, good, excellent, dan best imaginable. (Bangor, Kortum, and Miller 2009). 

 
Gambar 2. Score SUS 

 

2 Sauro; Penentuan penilaian SUS selanjutnya mengadopsi konsep dari Sauro, yang menggunakan peringkat 

persentil (percentile rank) dari skor SUS, dengan grade penilaian yang terdiri dari A+, A, A-, B+, B, B-, C+, C, 

C-, D, dan F. Peringkat persentil menunjukkan sejauh mana skor SUS dibandingkan dengan data persentil 

menurut Sauro. Sebagai contoh, sebuah skor SUS sebesar 66 memiliki peringkat persentil 44%, yang berarti skor 

66 lebih tinggi dan lebih baik daripada 44% produk lain dalam basis data Sauro (Sauro 2011). 

 
Tabel 1. Score Percemtile SUS 
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Untuk menggunakan Tabel 1, langkah pertama adalah mencari nilai yang paling dekat dengan skor SUS yang 

diperoleh dari studi yang dilakukan pada kolom Raw SUS score. Setelah itu, lihat kolom percentile rank yang sesuai 

dengan skor SUS yang berada pada baris tersebut. Setelah menentukan kolom percentile rank yang tepat 

berdasarkan Raw SUS score di Tabel 1, langkah berikutnya adalah menentukan grade, yang dapat ditemukan di 

Tabel 2. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan skala penilaian yang diadaptasi dari temuan Sauro (Sauro 

2011). 

 
Tabel 2.  Grade Percentile SUS 

 
 

Untuk menggunakan Tabel 2, langkah pertama adalah mencari kecocokan antara kolom SUS dan kolom 

percentile rank, untuk menentukan hubungan antara skor SUS dan percentile rank dengan grade yang sesuai. 

Sebagai contoh, skor SUS 65 berada pada percentile ke 41% dengan grade C, yang dapat ditemukan pada kolom 

grade sesuai dengan nilai skor SUS pada baris tersebut. 

 

Setelah menentukan percentile rank dan grade berdasarkan Tabel 1 dan 2, langkah selanjutnya adalah 

menginterpretasikannya dalam bentuk grafik dari Sauro. Grafik ini dirancang untuk memudahkan perbandingan 

antara skor SUS dengan percentile rank. Gambar di bawah dapat digunakan untuk mengonversi nilai mentah 

menjadi peringkat persentil. Intinya, peringkat persentil menunjukkan sejauh mana aplikasi dapat digunakan secara 

relatif dibandingkan dengan produk lain dalam keseluruhan basis data. (Lewis, Utesch, and Maher 2015). Setelah 

menentukan percentile rank dan grade berdasarkan Tabel 1 dan 2, langkah berikutnya adalah menginterpretasikan 

hasil tersebut menggunakan grafik dari Sauro. Grafik ini membantu memudahkan perbandingan antara skor SUS 

dan percentile rank. Grafik di bawah ini dapat digunakan untuk mengubah nilai mentah menjadi peringkat persentil. 

Secara sederhana, peringkat persentil menggambarkan sejauh mana aplikasi tersebut efektif jika dibandingkan 

dengan produk lain dalam keseluruhan basis data (Lewis, Utesch, and Maher 2015). Interpretasi dari skor SUS 

adalah sebagai berikut: jika skor SUS lebih besar dari 68, maka dapat disimpulkan bahwa kegunaan sistem yang 

dievaluasi berada di atas rata-rata (baik), sedangkan jika skor SUS di bawah 68, maka kegunaan sistem dianggap di 

bawah rata-rata (kurang baik) (Brooke 2020a). 

 

2.2 End User Computing Satisfaction (EUCS) 

 

End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna akhir terhadap sebuah sistem aplikasi. Metode ini membandingkan antara harapan dan kenyataan yang 

ada pada suatu sistem, dan dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (Doll 1988). EUCS dapat dipahami sebagai 

evaluasi menyeluruh dari perspektif pengguna sistem, yang dilakukan berdasarkan pengalaman mereka dalam 

menggunakan dan menjalankan sistem tersebut (Sarja 2018). 

 

End User Computing Satisfaction (EUCS) merujuk pada sejauh mana kepuasan atau pemenuhan yang dirasakan 

oleh seorang individu saat menggunakan komputer atau sistem teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas atau 

mencapai tujuan tertentu. Ini adalah ukuran seberapa baik teknologi memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna, 

dalam hal fungsionalitas, kinerja, kegunaan, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan (Wahyudi, Sudirman, 

and Arfan Yunus 2023). Sejumlah faktor berkontribusi terhadap kepuasan pengguna akhir, termasuk kemudahan 

penggunaan, kecepatan, stabilitas, dan keandalan sistem, serta ketersediaan fitur dan alat yang membantu pengguna 

menyelesaikan tugasnya dengan lebih efisien. Faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan termasuk kualitas 

dukungan pelanggan, kemampuan menyesuaikan sistem untuk memenuhi kebutuhan individu, dan tingkat integrasi 

sistem dengan teknologi atau aplikasi lain. 
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Secara keseluruhan, End User Computing Satisfaction (EUCS) merupakan  metrik penting bagi organisasi 

karena dapat berdampak signifikan terhadap  produktivitas, moral karyawan, dan kepuasan pelanggan. Tingkat 

kepuasan yang tinggi dapat mendorong peningkatan adopsi dan pemanfaatan teknologi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kinerja organisasi secara keseluruhan (Darwati 2022). Penerapan EUCS 

dapat ditemukan dalam pengukuran kepuasan terhadap website, katalog online untuk akses publik, serta platform e-

learning (Perdana, Utami, and Aini 2021). 

 

Pengukuran yang dilakukan menggunakan EUCS memiliki 12 instrumen  yang berasal dari 5 variabel yang 

digunakan untuk melakukan evaluasi usability secara keseluruhan, antara lain (Wijaya and Suwastika 2017): 

 

 

1 Content 

Dimensi konten merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk menilai kepuasan pengguna akhir terhadap 

suatu sistem. Dimensi ini mengevaluasi fungsi dan modul yang ada dalam sistem, serta kualitas informasi yang 

disediakan. Aspek ini mengukur seberapa relevan, akurat, lengkap, dan berguna informasi yang diberikan oleh 

sistem bagi pengguna akhir. 

2 Accuracy 

Untuk menilai kepuasan pengguna akhir, dimensi Akurasi mengukur sejauh mana data yang diproses oleh sistem 

menghasilkan informasi yang tepat. Dimensi ini mengukur seberapa tepat data yang diberikan ke sistem diolah 

menjadi  informasi yang penting dan berguna bagi pengguna akhir. Dimensi ini juga mengukur seberapa akurat 

informasi yang disediakan oleh sistem sesuai dengan realita. 

3 Format 

Aspek visual dan estetika dari antarmuka sistem, serta bentuk penulisan atau format yang adalah bagian dari 

output sistem, adalah faktor yang dinilai oleh  dimensi format untuk mengukur kepuasan pengguna akhir 

4 Ease of Use 

Dimensi Ease of Use adalah dimensi yang menilai sejauh mana sistem dapat digunakan dengan mudah oleh 

pengguna akhir. Dimensi ini menilai kemudahan penggunaan sistem dalam hal entri data, pengolahan data, dan 

pencarian informasi yangdibutuhkan. Dimensi ini juga menilai seberapa intuitif, nyaman, dan fleksibel sistem 

dalam melayani kebutuhan pengguna akhir. 

5 Timeliness 

Dimensi Timeliness merupakan dimensi yang mengevaluasi sejauh mana sistem mampu memberikan informasi 

atau layanan yang diperlukan oleh pengguna akhir dengan akurat dan tepat waktu. Dimensi ini mengukur 

kecepatan dan ketepatan sistem dalam menyediakan informasi atau layanan yang relevan, bermanfaat, dan sesuai 

dengan waktu yang dibutuhkan. Selain itu, dimensi ini juga menilai tingkat responsivitas, keandalan, dan 

efisiensi sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna akhir. 

 

3. METODOLOGI  
 

Penelitian ini mengaplikasikan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan evaluatif untuk mengukur 

tingkat kegunaan (usability) dan kepuasan pengguna (satisfaction) terhadap website Srikandi dalam pengelolaan 

arsip berbasis elektronik. Dua pendekatan yang digunakan adalah System Usability Scale (SUS) dan End-User 

Computing Satisfaction (EUCS). Penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Pesawaran pada periode Oktober hingga November 2024. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari seluruh pegawai di Dinas Kominfo Pesawaran yang berjumlah 68 orang. Sampel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan kriteria pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan terlibat dalam 

pengelolaan arsip berbasis elektronik. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 30 pegawai. 

Menurut Roscoe (Sugiyono 2016), ukuran sampel yang ideal dalam penelitian berkisar antara 30 hingga 500. 

 

Data dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan menggunakan Google Form kepada pegawai, serta dengan 

melakukan dokumentasi terkait penggunaan website Srikandi (seperti manual, laporan aktivitas, dan kebijakan). 

Instrumen penelitian terdiri dari Kuesioner SUS yang mencakup 10 pertanyaan dengan skala Likert 1-5, yang 

digunakan untuk menilai tingkat kegunaan website, sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Daftar Peryataan System Usability Scale (SUS) 
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Sumber : (H.N, Nugroho, and Ferdiana 2015) 

 

Kuesioner EUCS mencakup 5 dimensi kepuasan pengguna, yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan 

timeliness, dengan skala Likert 1-5, sebagai berikut: 

 
Tabel 4.  Daftar Peryataan End-User Computing Satisfaction (EUCS) 

 
          Sumber : (Wahyudi, Sudirman, and Arfan Yunus 2023) 

 

 Untuk mengevaluasi setiap item dalam kuisioner, penilaian responden dilakukan dengan menggunakan skala 

Likert. Metode ini bertujuan untuk menggali pendapat, perilaku, dan pandangan individu atau kelompok terhadap 

suatu fenomena tertentu (Simamora 2022). Bobot penilaian pada skala Likert dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Skala Likert 

 
 

Menurut (Sugiyono 2016) instrumen yang valid berarti bahwa alat ukur yang digunakan dalam mendapatkan 

atau mengukur data itu valid, valid berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan dari data yang sudah terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti, misalkan pada objek menunjukkan warna merah, sedangkan 

data yang terkumpul berwarna putih maka hasil penelitian dikatakan tidak valid (Sugiyono,2018). Uji signifikansi 
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dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah 

jumlah sampel dan alpha= 0,05. Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka nilai positif, namun jika rhitung lebih kecil dari 

rtabel maka nilai negatif (Iman Ghazali 2018). 

 

Menurut (Sugiyono 2016) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama. instrumen yang reliabel belum tentu valid, pada dasarnya reliabilitas 

instrumen merupakan syarat untuk menguji validitas instrumen maka dari itu instrumen yang valid pasti reliabel 

tetapi pengujian reliabilitas instrumen masih perlu dilakukan, hasil penelitian yang reliabel jika terdapat adanya 

persamaan data dalam waktu yang berbeda kalau objek sebelumnya menunjukkan warna merah, maka sekarang dan 

besok pun akan tetap berwarna merah (Sugiyono 2016). Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi item-

item pernyataan dalam kuisioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Versi 29. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 

0,05 (Iman Ghazali 2018). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

a. Karakteristik Responden 

  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang pegawai di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Pesawaran, yang terdiri dari 29 pegawai PNS dan 1 admin website Srikandi. Berdasarkan 

lama bekerja, 21 pegawai (70%) telah bekerja lebih dari 5 tahun, 2 pegawai (15%) memiliki masa kerja antara 3 

hingga 5 tahun, 6 pegawai (20%) bekerja antara 1 hingga 3 tahun, dan 1 pegawai (15%) memiliki masa kerja kurang 

dari 1 tahun. Detailnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

b. Uji Validitas 
 

Uji validitas untuk SUS dan EUCS dapat dilakukan dengan mengukur korelasi antara item-item kuisioner 

dengan total skor atau dengan alat ukur lain yang relevan, serta menggunakan analisis faktor untuk memeriksa 

apakah item-item dalam kuisioner tersebut mencerminkan konstruk yang sesuai. Jika hasilnya menunjukkan korelasi 

yang signifikan dan faktor yang konsisten dengan teori, maka kedua kuisioner tersebut dapat dianggap valid untuk 

mengukur usability (SUS) dan kepuasan pengguna (EUCS). Hasil kuisioner selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

reliabilitas dengan aplikasi SPSS. Hasil reliabilitas untuk kuisioner SUS ditampilkan pada tabel berikut: 
 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas pada Kuisioner SUS 
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Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 item kuisioner SUS yang diuji diperoleh hasil rhitung 

lebih besar dari pada rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa 10 item kuisioner yang digunakan untuk mengukur SUS 

pada website Srikandi di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran valid. 

Nilai rhitung lebih besar dari rtabel, ini menunjukkan bahwa hubungan antara setiap item dengan total skor atau antara 

item-item SUS dengan konstruk yang diukur (usability) adalah signifikan secara statistik. Dengan kata lain, item-

item tersebut berhasil mengukur konstruk yang dimaksud (usability), dan tidak ada item yang menunjukkan korelasi 

yang lemah atau tidak relevan (Iman Ghazali 2018). Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa SUS 

adalah alat ukur yang valid dalam mengukur usability sistem atau aplikasi. 

 

 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas pada Kuisioner EUCS 

 

 
 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa dari 16 item kuisioner EUCS yang diuji diperoleh hasil rhitung 

lebih besar dari pada rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa 16 item kuisioner yang digunakan untuk mengukur EUCS 

pada website Srikandi di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten Pesawaran valid. 

Nilai rhitung lebih besar dari rtabel, menunjukkan bahwa hubungan antara setiap item dalam kuisioner EUCS dengan 

total skor atau dengan konstruk kepuasan pengguna adalah signifikan secara statistik. Dengan kata lain, item-item 

dalam kuisioner tersebut mengukur dengan baik konstruk kepuasan pengguna dan dapat dianggap relevan dan valid. 

Hasil ini menunjukkan bahwa item-item tersebut mencakup berbagai aspek dari kepuasan pengguna yang relevan, 

seperti kepuasan terhadap konten, kontrol sistem, kemudahan penggunaan, dan kemudahan akses 

. 

c. Uji Reliabilitas 

 

Hasil kuisioner selanjutnya dianalisis menggunakan uji reliabilitas dengan aplikasi SPSS. Hasil reliabilitas untuk 

kuisioner SUS ditampilkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas pada Kuisione SUS 

 

 
 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk 10 item kuisioner adalah 0,820, yang 

lebih besar dari 0,5, sehingga kuisioner ini dianggap reliabel. Nilai 0,820 pada uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Uji reliabilitas dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha dianggap dapat diandalkan jika nilainya lebih besar dari 0,5 (Budi Darma 2021). 
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Uji reliabilitas juga dilakukan pada kuisioner EUCS, dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 9. Hasil Uji Realibilitas Pada Kuisione EUCS 

 

 
 

Hasil uji reliabilitas dengan nilai 0,881 untuk 16 item dalam mengukur End-User Computing Satisfaction 

(EUCS) menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Nilai ini melebihi 0,5, 

yang merupakan nilai ambang batas minimum untuk menyatakan bahwa suatu instrumen dapat dianggap reliabel 

(Budi Darma 2021). Dengan demikian, reliabilitas sebesar 0,881 termasuk dalam kategori sangat baik, yang 

menunjukkan bahwa instrumen ini dapat dipercaya untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem komputer. 

  

5. KESIMPULAN  

 

1) Berdasarkan hasil pengukuran uji validitas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel untuk semua item dalam kuisioner 

SUS, maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner SUS valid untuk digunakan dalam mengukur usability sistem 

atau aplikasi yang diuji, artinya, semua item dalam SUS relevan dan berkontribusi pada pengukuran 

keterpakaian sistem. Pada kuisioner EUCS hasil uji validitas menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel 

untuk semua item dalam kuisioner EUCS, sehingga dapat disimpulkan bahwa EUCS valid untuk mengukur 

kepuasan pengguna terhadap sistem atau aplikasi yang diuji. Semua item dalam kuisioner ini berfungsi dengan 

baik dalam mengukur berbagai dimensi kepuasan pengguna dan tidak ada item yang menunjukkan korelasi yang 

lemah atau tidak relevan. 

2) Berdasarkan hasil pengukuran uji reliabilitas pada kuisioner SUS menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha 

untuk 10 item kuisioner adalah 0,820, yang lebih besar dari 0,5, sehingga kuisioner ini dianggap reliabel. Pada 

kuisioner EUCS hasil uji reliabilitas memperoleh nilai 0,881 untuk 16 item dalam mengukur End-User 

Computing Satisfaction (EUCS) menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

baik. 
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